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SUMMARY

MUHAMAD RIAN KURNIAWAN. The Value of Soil Erodibility on Various
Slopes in Plasma QOil Palm Plantations (Elais guineensis Jacq.) at Muara Harapan
Village Muara Enim South Sumatra (supervised by MUH BAMBANG
PRAYITNO).

Soil erodibility is defined as the ease with which the soil is broken down by the
force of falling rainwater or the force of runoff. Soil erodibility value is determined
by four factors, namely soil structure, soil texture, soil permeability and soil organic
matter. The purpose of this study was to determine the effect of slope level on soil
erodibility values and to determine differences in ultisol soil erodibility values on
various slopes in plasma oil palm plantations (Elais guineensis Jacq.) Muara
Harapan Village, Muara Enim District, Muara Enim Regency. South Sumatra. The
research method used is a survey method at the level of detail and soil analysis is
carried out in the laboratory. The research area is + 10 Ha with a map scale of the
research area 1:4000. Determination of sampling point is done using stratified
random sampling method. The results showed that the erodibility of the soil at the
study site was included in the medium category for each slope. The magnitude of
the slope does not affect the increase in erodibility values. On gentle slopes (3-8%)
it has an average erodibility value of 0.27, on slightly sloping slopes (8-15%) it has
an average erodibility value of 0.28 and on sloping slopes (15- 30%) has an average
erodibility value of 0.29. Soil erodibility is included in the moderate category so
that land conservation measures still need to be carried out so that soil erodibility
values can be reduced to low or very low by carrying out land conservation
measures such as mechanical conservation measures by means of terracing and
vegetatively by planting cover crops and adding organic matter on the plantation
site.
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RINGKASAN

MUHAMAD RIAN KURNIAWAN. Nilai Erodibilitas Tanah pada Berbagai
Kemiringan Lereng di Perkebunan Kelapa Sawit Plasma (Elais guineensis Jacq.)
Desa Muara Harapan Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Sumatera
Selatan (dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO).

Erodibilitas tanah didefinisikan sebagai mudah tidaknya tanah dipecah oleh
kekuatan air hujan yang jatuh atau kekuatan aliran permukaan. Nilai erodibilitas
tanah ditentukan oleh empat faktor yaitu struktur tanah, tekstur tanah, permeabilitas
tanah dan bahan organik tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh tingkat kemiringan lereng terhadap nilai erodibilitas tanah serta untuk
mengetahui perbedaan nilai erodibilitas tanah ultisol pada berbagai kemiringan
lereng di perkebunan kelapa sawit plasma (Elais guineensis Jacq.) Desa Muara
Harapan Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei tingkat detail dan analisis
tanah dilakukan di laboratorium. Luas area penelitian + 10 Ha dengan skala peta
area penelitian 1:4000. Penentuan pengambilan titik sampel dilakukan
menggunakan metode stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai erodibilitas tanah di lokasi penelitian termasuk ke dalam kategori
sedang pada masing-masing kemiringan lereng. Besarnya kemiringan lereng tidak
berpengaruh terhadap peningkatan nilai erodibilitas. Pada kemiringan lereng landai
(3-8%) memiliki nilai erodibilitas tanah rata-rata sebesar 0,27, pada kemiringan
lereng agak miring (8-15%) memiliki nilai erodibilitas rata-rata sebesar 0,28 dan
pada kemiringan lereng miring (15-30%) memiliki nilai erodibilitas rata-rata
sebesar 0,29. Erodibilitas tanah termasuk kedalam kategori sedang sehingga masih
perlu dilakukan tindakan konservasi lahan agar nilai erodibilitas tanah dapat
diturunkan menjadi rendah atau sangat rendah dengan melakukan tindakan-
tindakan konservasi lahan seperti tindakan konservasi secara mekanik dengan cara
pembuatan teras dan secara vegetatif dengan penanaman tanaman penutup tanah
serta penambahan bahan organik di lokasi perkebunan.

Kata kunci: Erodibilitas, Kemiringan Lereng dan Tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang tersebar luas di Indonesia,
mencapai 45.794.000 hektar atau sekitar 25% dari total luas daratan di Indonesia
(Hilwa et al., 2020). Tanah Ultisol memiliki tingkat perkembangan yang cukup
lanjut, yang dicirikan oleh penampang tanah yang dalam, fraksi liat yang meningkat
dengan kedalaman tanah, reaksi tanah masam, dan kejenuhan basa yang rendah.
Ultisol dicirikan oleh akumulasi liat di bawah permukaan yang mengurangi
penyerapan air dan meningkatkan air limpasan dan erosi tanah (Agusni dan
Satriawan, 2012).

Erosi adalah proses ketika tanah dipecah oleh air, angin, sungai atau gravitasi
dan kemudian diangkut ke lokasi lain (Anom et al., 2012). Salah satu keterbatasan
fisik tanah Ultisol adalah erosi yang berdampak negatif secara signifikan terhadap
kesuburan tanah. Hal ini karena umumnya jumlah bahan organik di lapisan
permukaan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan kesuburan tanah
Ultisol. Tanah menjadi kehilangan unsur hara dan bahan organik ketika lapisan ini
tererosi (Agusni dan Satriawan, 2012).

Melalui proses geomorfik, gaya eksogen mengendalikan proses terjadinya
erosi. Air hujan dan limpasan permukaan merupakan faktor yang umum dalam
menyebabkan erosi di Indonesia yang beriklim tropis lembab. Meskipun kekuatan
eksogen mengendalikan proses erosi, namun erodibilitas tanah merupakan salah
satu faktor yang tidak dapat dipisahkan darinya (Ashari, 2013).

Erodibilitas tanah didefinisikan sebagai mudah tidaknya tanah dipecah oleh
kekuatan air hujan yang jatuh atau kekuatan aliran permukaan. Jika indeks
erodibilitas tanah tinggi, maka tanah tersebut sensitif atau rentan terhadap erosi.
Sebaliknya, jika indeks erodibilitas tanah rendah menunjukkan bahwa tanah
tersebut resisten atau tahan terhadap erosi (Sulistyaningrum et al., 2014).

Nilai erodibilitas tanah ditentukan oleh empat faktor, seperti dikemukakan
Ashari (2013) yaitu 1) tekstur berhubungan dengan kapasitas infiltrasi dan mudah

tidaknya transportasi tanah saat terjadi erosi; 2) bahan organik tidak hanya
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menyuburkan tanah tetapi juga memperkuat agregat tanah; 3) struktur tanah adalah
susunan partikel tanah yang saling berikatan; semakin kuat strukturnya semakin
tahan tanah terhadap erosi; dan 4) permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah
untuk melewatkan air; permeabilitas tanah akan mempengaruhi besarnya aliran
permukaan.

Di Indonesia, Tanah Ultisol telah dimanfaatkan dalam skala besar untuk
pengembangan perkebunan kelapa sawit, namun pengelolaan ultisol yang belum
berjalan dengan optimal menyebabkan degradasi lahan terutama pada lahan-lahan
berlereng (Sujana dan Pura, 2015). Kemiringan lereng optimum untuk kelapa sawit
adalah kurang dari 23% dan lebih dari 38% tidak dianjurkan, tetapi dalam
praktiknya banyak kelapa sawit ditanam di tanah yang curam (Ardianto dan Amri
2017).

Lahan berlereng merupakan salah satu faktor penyebab potensi erosi pada
perkebunan lahan kering. Penanaman pada lahan berlereng sulit dihindari karena
lahan kering di Indonesia memiliki kemiringan lebih dari 3%, bergelombang,
berbukit dan bergunung menutupi 77,4% dari seluruh daratan (Erfandi, 2016).
Yulina et al. (2015) menyatakan bahwa hubungan antara kemiringan lereng dan
erodibilitas tanah berkorelasi positif pada lokasi lereng atas dan lereng tengah,
sehingga membuktikan bahwa semakin curam lereng, maka erodibilitas tanah akan

semakin tinggi, sehingga tanah tersebut semakin rentan terhadap erosi.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh tingkat kemiringan lereng terhadap nilai erodibilitas tanah
di perkebunan kelapa sawit plasma (Elais guineensis Jacg.) Desa Muara Harapan
Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan?

2. Apakah terdapat perbedaan nilai erodibilitas tanah ultisol pada berbagai
kemiringan lereng di perkebunan kelapa sawit plasma (Elais guineensis Jacg.)
Desa Muara Harapan Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Sumatera

Selatan?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kemiringan lereng terhadap nilai
erodibilitas tanah di perkebunan kelapa sawit plasma (Elais guineensis Jacq.)
Desa Muara Harapan Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim
Sumatera Selatan?

2. Untuk mengetahui perbedaan nilai erodibilitas tanah ultisol pada berbagai
kemiringan lereng di perkebunan kelapa sawit plasma (Elais guineensis Jacq.)
Desa Muara Harapan Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim

Sumatera Selatan?

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenai nilai erodibilitas tanah pada berbagai kemiringan
lereng agar dapat melakukan konservasi lahan secara tepat di perkebunan kelapa
sawit plasma (Elais guineensis Jacg.) Desa Muara Harapan Kecamatan Muara Enim

Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan.
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